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BAB III

KETODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian
Dalam proses pengumpulan dats sesuai dengan tujuan-
tujuan penelitisn di atas, maka penulis menggunaksn metode
deskriptif. Ada beberapa alasan mengapa metode deskriptif
digunakan dalam penelitian ini. Pertama, penulis bertujuan
mendeskripsikan gejalas stau reristiwa yang terjadi pads
saat sekarang berups hkemampuan pars mahasiswa tingkat tiga
Program Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia STKIP Galuh
Ciamis tahun aksdemik 1985/1996 setelsh melaluil pengondi-
sian apresiasi dan ekspresi sastra selama kurang lebih ssatu
semester. Kedus, kemampuan menulis kritik sastra di kala-
ngan para mahasiswa STKIP Galuh Ciamis werupakan magalzh
aktual pads saat penelitian dilsksanakan. Ketiga, peneli-
tian deskriptif dslam pendidikan lebih berfungsi untuk
pemecahan masalah-masalah praktis pendidikan,
Atmadilaga dan Firdaus (1884:18) mengungkapkan bahua
Secara umum, metode deskriptif bersifat melukiskan.
menggambarkan stau mengilustrasikan sesuatu dengan kats-
kata. Dalam arti ketat ilmish merupakan proposisi-propo-
sisi yang secara khas menyatakan eksistensi, besarnya,
bentuk atsu penvebaran beberaps varisbel.
Dengan demikian metode deskriptif adalsh suatu
netode vyang berupaya mendeskripsikan atsu mencandrakan

keadaan objek dergan disertai penjsbaran aspek-aspek yvang
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menjadi pusat perhatian dalaw penelitian.

Sebagaimana telah dikemuokakan 4di atas, maksud pene-
litisan ini untuk mendeskripsikan kemampusn para mahasiswa
tingkat tiga Program Studi Pendidikan Bahass dan Sastra
Indonesis STKIP Galuh Ciamis tshun sksademik 1985/1998
dalam menulis kritik sastrs terhadap novel Kemelut Hidup
karya Ramadhan K.H. Kritik sastra tersebut dianalisie dari
landasan teori melalui indikator model-model kritik pragma-
tik, faktor-faktor kebermanfastan dan keindahan novel
Kemelut Hidup yang diungkaspkannysa, sertsa objektivitgs
penilaiannys. Kerangka kerja tersebut sejalan dengan penda-
pat  Sudjans dan Ibrahim (1989:84) mengensi penelitian
deskriptif seperti berikut.

Penelitian deskriptif adalsh penelitisn yang berusahsa
mendeskripsikan suatu gejsla, peristiwa, kejadisan yvang
terjadi pada ssaat sekarang. Dengan perkataan lain, pene-
litian deskriptif mengambil masalah atau memusatkan
perhatian kepada masslah aktual sebagaimnana edanys pads
saat penelitisn dilaksanaksn . Mengingat sifat vang demi-
kian, maks penelitisn deskriptif dalsm pendidikan 1lebih
berfungsi untuk remecahan masalah praktis pendidikan.

Sasaran penelitian ini berujud bahan tertulis berupa
kritik =astrs tulisan pars mahasiswa tingkat tiga Program
Pendidiksn Bahasa dan Sastra Indonesia STRIP Galuh Cianmisg
tahun aksdemik 1985/1998. Mengingat acuasn-acuan ysng diper-
gunakan bersumber pada sejumlah karangan tertulis, msaka
studi deskriptif yang dilanjutksan dengan penafsiran anali-
tis bertujuan mengungkapkan karakteristik 'objek vang

diteliti. Metode tersebut sangat sesuail bila dijadiksn

kerangka kerjs dalam penelitian int.
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Dari penjelasan-penjelassrn di atas, dspat dikatskan
bahwa penulis melskukan analisis relatif Jjeli terhadap
kritik sastra hasil para mahssiswa STKIP Galuh tersebut
terutama mengenai:

(a) Model kritik yang digunaksn para mshssisws STRKIP Galuh;

(b) Pemahaman konsep dan model-model kritik pragmatik;

(¢} Kemampuan mahasiswa dalsm menerapkan model-model kritik
pragmatik terhadap novel Kemelut Hidup karys Ramadhsn
K.H.

Di samping itu, dilakuksn puls rengelonpokan serta
renggsbungan pengamatan secars rinci disertai penafsiran-
nya. Berkaitan dengan itu, penelitian terhadap kritik
sastra para mashasiswa diarghkan pada kelengkapsn aspek-
aspek yang dijadikan bahan penilaian. Kelengkapan sspek-
aspek yvang diteliti didassarkan padsa deskripsi maksimal dari
masing-masing kritik sastra para mahasiswa yang bersang-
kutan. Ini berarti bahus rengungkapan aspek-aspek yang
diteliti didasarkan pads bukti-bukti empiris vang terdapat
dalam kritik-kritik sastrs hasil mahssiswa tersebut.

Sesuai dengan uraisn di atas, dapat disimpulkan
bahwa penelitian ini ditujuksan untuk mempoaroleh deskripsi
objektif mengenai: (1) Model kritik sastra yang digunakan:
(2) Pemahaman konsep kritik pragmatik dengan model-model
kritiknya; (3) Kemampuan pars mshasisua STKIP Gsaluh
Cismis dalam menerapkan medel-model kritik pragmatik terhs-

dap novel Kemelut Hidup , dsn objektivitaes penilsian kritik




55

Sastra yang mereka buat .

3.2 Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunsksn di lapangan dalam mengum-
pulkan deata berups tes tertulis. Instrumen penelitisn ini
dinpayakan untuk memenuhi kriteria validitas bangun (Con-

struct validity). Sudjana dan Ibrahim (19898:118) mengemuka~

ksn bahwa:

Validitas bangun atan bangun pengertisan (Construct Valid-
ity) berkensan dengan kesanggupsn s=lat ukur mengukur
pendertian-pengertian vang terkandung dalam materi vang
divkurnya. Pendertian-pengertisn yand terkandung dalsn
konsep kemampuan, minat, sebagai variabel penelitisn
dalam berbagai bidang kajian harus jelas aps yang hendak
divkurnya. Konsep~-konsep tersebut masih sbstrak, memerlu-
karnn penjabsran vang lebih spesifik, sehindga mudah diu-
kur. Ini bersrti setiap konsep harus dikembanghkan indiks-
tor-indiksatornya. Dengan adanys indiksator dari setiap
konsep maka bsngun pengdertian skan tampak dan memudahkan
dalam menetapksn cara pengukuran.

Dengan mengacu pads pernyaltaan di atas, maks setisp
konsep sebagai variabel dalam penelitian ini dikembangkan
indikator-indikatornya dengan carsa menggunakan pemshaman
atau logiks berpikir atas dasar teori pengetahusn ilmiah.

Berikut ini dikemukakan beberspa konsep kritik
pragdratik dengan nasing-mesing indikatornya secars teoretis
(deduksi),

(1) Kritik Sastra feminin: (a) Menentang pendapat yang
menganggap wanits itu: pasif, histerig, emosional, dsn
jalang; (b) Menentang penurunan dersajat wsasnita {(degradasi)

dalam novel; (c) Menentang dominasi otoritas patriarkhal
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(perayahan) yang merendahkan martsbat wanita (tokoh utsamas
selalu pria yang beraksi kepada tokoh wanita); (d) Menen-

tang produksi cerita-cerits yang berpols dasar pria (petua-
langan-petualangan herois) yang menempatkan pembaca dslsm
posisi imajinatif pris; (e) meungharuskan pembaca "memiliki”™

pengalaman hidup wanits agar dapat menghargai ksum wanits.

(2) Kritik Inpresionistik: (a) Mencetuskan pengsalaman

sub-
Jektif sampai pads nusnss vang terkecil; (b) Menjelmakan
plkiran, perasaan, dengan cara sugesti, tidsk langsung

menerangkan isi dan msksud cerits sejelas-jelasnya; {c)

Helakukan penilaian yang bertolask dari tanggapan pribadi

kritikus.

(3) Kritik Relatifistik: (a) Mengemukaksn bahwa kebenaran

1tu bergantung kepada waktu, tempat, pikiran dan pandangsan

orang yang mengamati; (b) Setiap kebenaran dan nilai bersi-

fat relsatif; (e¢) Nilai estetika tidak erat

hubungannys
dengan karya sastra, tetapi bergantung pads keyakinan atau
pendirian sesecorang individu, kelompok sosial, periode

sejarah satan kebudayaan; (d) Sesusatu itu indah bagi si ¥

>

belum tentu indah bagi yang lain; (e) Kritik harus memsancar

dari Kkepercayaan stau keyakinan pribsdi (keyskinan setiap

pribadi berbeda-beds).

(4) Kritik Praktis (Terapan): (a) Menentukan suatu karvya
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Sastra berhilai praktis bagi masyarakat atau tidak; (b)
Mengungkapkan bagian-bagian buku vang berhasil dengan baik;
(¢) Untuk menetapkan suaty konsep atan arus remikirsn, maka
harus meneliti benar atau salahnya konsep tersebut dengan

memerikss konsekuensinya dalam slanm kehidupan.

3.3 Populasi dan Sampel Penelitisan

Setiap penelitisn wemnerlukan data atsay informasi
dari sumber-sumber vang dapat dipercays, agar data stau
informasi tersebut dapat digunsakan antuk menjawab masslah
penelitian, Sejalan dengan permasalahan penelitian, maks
varisbel dalam penelitisn ini adalah kemampuan menulis
kritik terhadap novel Kemelut Hidup karys Ramadhan K.H.
Dengan demikian, sumber datanya adalah kritik sastra hasil
para mahasiswa yang bersanghkutan.

Populssi dalam penelitian ini ada 58 kritik sastra
karangan mahasiswa. Dari Jumlah populasi tersebut ditarik
sampel sebsnysk 30%. Dengan demikian, jumlah anggota sampel
dalam penelitian ini sebanyak 19,3 kritik yand dibulatkan
menjadi 18 Kkritik. Kewudian Penulis memilih 19 kritik dari
58 kritik sastra dengan teknik sampling. Teknik penarikan

sampel dari populasi dalsm penelitian ini dengan cars non-

probability sampling. Cara ini merupsakan penari

e Dy
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probability sampling tersebut yaitu Jenis purposive .

Sasaran utams yang dijadikan sumber dats dalam

penelitisn ini berupa kritik sastrs tulisan para mahasisws

tingkat tiga Program Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesisa

STKIP Galuh Ciamis tshun askademik 1995/1986. Bahan-bahan

vang dijadikan sasarsan Penelitian itun dianslisis sesusai

dengan tujuan utama penelitian, yskni ditujukan untuk

memperoleh gambaran tentang: (1) landasan teori yang digu-

nakan pars mnahasiswa dalam penulisan kritik terhadap novel

Kemelut Hidup karya Ramadhan K.H; (2) aspek-aspek yang

dijadikan perhatian utams; (3) objektif tidaknya penilaian

vang dilakukan mereka dengan kualitas pemunculan dukungan

data yang terdapst dalam novel Kemelut Hidup,

Bengan sangat terbatasnys waktu penelitian, maksa

penelusuran bahan-bahan kritik sastra dilakukan dengan

nemanfsatkan sumber-sumber pustaka yang terjangkaun oleh

peneliti, Penganalisisan terhadap kritik sastra hasil pars
mahasiswa yang bersangkutsn tetap berpegang Pada tujuan
penelitian sebagaimana tersebut di stas.

Dalam penelitian kualitatif tidak digunaksan konsep

kerefresentatifan sampel dalam rangka generalisasi vang

berlaku umumn bagi popnlasi. Ini berarti bahwa dalam peneli-

tian kualitatsif yang menjadi masalsh pokok adalsh keluasan

informasi yang dibutuhkan sesuai dengan masalah pPenelitian.

Oleh sabab itu, sumber data penelitian berups kritik terha-

dap novel Kemeluyt Hidup hasil parsa mahasiswa STKIP Galuh,

S
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Dengan nempertimbangksn Jenis-jenis kritik Sastra yang
mereka pilih dan sesuaj dengan tujuan penelitian ini, maks
19 buah kritik sastra dipilih sebagai sumber data peneli-
tian yang terdiri stas:

(1) kritik feminin: 6 orang,

(2) kritik relatifistik: 4 orang,

(3} kritik impresionistik: 3 orang, dan

(4) kritik praktis-: 6 orang.

3.4 Teknik-teknik Pengumpulan Data
Penelitian merupakan susatn proses vang terdiri stas
serangkaian langksah vang dilskukan secars terencana dan
sistematis untuk memecahkan suatu masalsah atau mendapatkan
jawasban atag Pertanysan tertentu. Menurut Sumanto (1890:4¢)
Penelitian (riset) adalsh bendgunaan metode ilmish vang
bersifat formal danp sistematis untuk mempelajari massglah.
Dalam dunisg pendidikan, kits kenal adsnysa kRenelitian

rpendidikan, vaity penggunaan metode ilmiah vang bergifat

formal dan Sistematis untuk mempelajari masalah-magslah
pendidikan.

Dalam penelitian pendidikan, pengukursan Yang cermat
sulit dilaksanskan. Sebagian besar pPengukuran adslsh pengu-
kuran tidsk langsung, tidak ads alat yang sebanding dengan
alat ukur panas atasu alat ukur arus listrik untuk pengu-
kuran kecerdasan, pencapain stau sikap. Walay demikisn,
dalam penelitian ini periln adsnys langkah-langksah vang
menunjukkan keterkaitan antara satu dengan lsinnya,

Langkah-langkah Yang dilaksanakan dalam penelitian

ini antara lasin:
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(10)
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Hengidentifikasi massalah dengan nenpertimbangkan

pengalaman pribadi, pengdamatan sepintas, pernystasan

pemegang otoritas, laporan hasil penelitisn, karya-

karya ilmiah dan sumber-sunber lain;

Mengkaji kepustakasan;

Henentukan tujusan penelitian secara spesifik;
Mengembangkan alat pengumpul dats;
Mendeskripsikan landasan teori;

Mengumpulkan data melalui tes kepada para mnahasiswa

tingkat tigs Program Pendidikan Bahass dan Sastra

Indonesia STKIP Galuh Ciamis tahun akademik 1995,/1996;
Henganalisis data;
Membuat tabulasi hasil penelitian;

menafsirkan hasil penelitisen;

Menarik kesimpulan dan memberikan rekomendasi sesuai

dengan hasil analisis dan implikasinya.

Dalam melakukan analisis data penelitian, secars

khusus dilakunkan langkah-langksah sebagai berikut:

(1) Mendeskripsikan identitas kritik

sastra hasil pars

mahasiswa yang meliputi:

a. jenis kritik,

b. penulis kritik,

c.
d.

e.

(2) Mendeskripsikan isi kritik secars

Judul novel yang dikritik mahasiswa,

pendarang novel,

penerbit/tahun terbit.

keseluruhan sesuai
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dendsan model kritik pilihannysa meliputi ursian menge-

.naj gagasan pokok vang dikemukan berups kebermanfaatan
dan keindahan novel Kemelut Hidup karya Ramadhan XK.H.

(3) Mengursikan landasan teori vang digunakan dan konsgis-

tensi penulis kritik (para mshasiswa) dalanm mengdunakan

landasan teori.

(4) Mengursaikan objektivitas peniisian dengan meneliti

dukungsan dsts vang diambil dari novel Kemelut Midup).

(5) Menyimpulkan kemampuan pars nahasiswa dalam

menulis
kritik sastrs terhadap novel Kemeluyt Hidup karys Rama-
dhan K.H.
3.5 Unsur Pokok yang Dianalisis dan Model Analisis
3.5.1 Unsur Pokok yang Disnalisis
Bertolak dari langkah-langkah penelitian di atas,

penulis menyunsun unsur-unsur pokok sebagai pemandu dslam

melskukan snalisis terhadap unsur-unsur pokok yang diteli-

ti. Adspun unsur-unsyr pokok yang dianalisis seperti beri-

kut .

(1) Model-model kritik pragmatik sebagai landasan teori
vang diterapkan yaitu:

a. Kritik Feminin,

b. Kritik Impresionistik,

c. Kritik Relatifistik, dan

d. Kritik Praktis (Terapan).

(2) Dari aspek-aspek yang diungkapkan dianalisis adas tidsk-

i
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nya pendeskripsisan, Pendanslisissan, penafsiran, dan

pPenilaian mengensgi:

(&) Manfaat karya sastra bagi pembacanys;

(b) Unsur-unsur kesastraan vang terdapat dalam teks,
baik unsur intrinsik mauvpun ekstrinsik sastrs:

{c) Latar belakang sosial budays kesejarahan dan fak-
tor-faktor eksternal lainnya;

(3) Dengan mengacu pada (2), diungkapkan pula faktor-faktor
dominan yang dijadikan perhatian utama dalam kritik
vang mereka tulis,

(4) Objektivitas renilaisn terutama vangd bersangkut-psut
dengan:

(a) Kejelasan argumen disertsi dukungan‘ data vang
terdapat dalam novel Kemelut Hidup sehinggs dapat
dipertanggungjawabkan;

(b) Rejelasan pPenilaian yang diberikan sesuai dengan
argumen yang jelas;

(c) Kejelasan ursian vang dikemukakan, yaitu ada tidak-
nys simpangan dari masing-masing tujuan Jenis

kritik yang mereks pPilih atan tidak.

3.5.2 Model Analisis

Novel Kemelut Hidup karya Ramadhan K.H. (1877)
sebagai novel konvensionsal dikritik para mahasiswa
tingkat tiga Program Pendidikan Bahasa dan Sastrs Indonesisa

STKIP Galuh Ciamis tahun akademik 1895/1986. Adapun hasil
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kritiknysa dijadikan sassran vtama penelitian penulis,
Unsur-unsur vang disnsaslisis disesusikan dengan faktor-
faktor seperti diungkapksn di atas. Pads teknisnya pen-—
deskripsian dan penganalisisan terhadap rasing-mssing
faktor yang diteliti mungkin  kursang berurutan, namun
peneliti berupays Secara maksimal asgar hal ity tetep seba-

£ai panduan.

MODEIL. ANALISITS

EKritik Pragmatik - (Feminin/Impresionistik/Relatifistik,

Kritik Praktis)

Nama Mahasisws : (A, B, C, atsu D dst . )
Judul Novel : Kemelut Hidup
Pengarang : Ramadhan E.H.

Penerhit : Pustaka Jaya

Tahun Terbit : 1877

(1) Deskripsi
Dalam kritiknya, A (nema mahasiswa vyang menulis
kritik) mengungkapkan beberspa hsl mengdensai isi novel Keme- )
Iut Hidup, di antaranvsa:
8. sinopsis,
b. kebermanfaatan dan keindahan novel bagi pembsaca,
¢. unsur intrinsik dan ekstrinsik sastra,

d. faktor dominan vyangd dijadikan perhatian utams,




A e T, S AT

PR

65

penggunean teori sebsgai landssan dalsm ursisn-uraian dan
anelisis vang dilahkukannya harus tetap terjasga. Faktor-
fsktor inilah vang rencerminksn kemampuan stau kekurangmam-

pusan para mahassiswa dalam menulis kritik sastra.

(43 Objektivitas Penilaian dalae Kritik

Penilsian terhadap novel Kemelut Hidup hendzknya
berdssarkan psada hasil analisis terhadsp vwnsur-unsiur pem-
bangun novel. Secars khusus, dats-data rendukuang  vang
digunakan sebsgsi bahan rertimbangan untuk menilsi novel
dijsbarkan dan dieksplisitkan bagdiasn demi bagisn.

Dengan memokushksn perhatian pada dukungan faktor-
faktor di atas., maka tergambarlah kemampusan A dalam melaku-
kan penilaian terhsdsp novel yvang dikritiknys.

(5) Kesimpulan

Dari hzsil analisis terhadap kritik sastrs tulisan

pars mahssiswa tersebut di atas, ditarik kesimpulan menge-

nai:

(1) kerelevanan antars aspek-aspek kritik ysng diungkapkan

dengsn indikstor-indikstor denis kritik ssastra vang

digunakan psars mahasiswa dslsm menulis kritik sastra

terhadap novel Kemelut Hidup;
(2) Perhatian utams pars mahasisws sewaktu menulis kritik

terhadap novel Kemelut Hidup:

(3) Kekonsistenan pendaplikasian teori (jenis kritik) yang

dipilihnys dalam mennlis kritik terhadsp novel Kemelut

Tt
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(4) Objektivitas penilsien dalam kritik (dukungsn data-data

vang diambil dari teks bensr-benar

bahan pertimbangan dalam penilaian).

digunakan

sebagsai

AT






